BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarakan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

Minat baca mahasiswa sosiologi masih termasuk dikategori rendah hal ini
ditunjukan karena mahasiswa masih mengatakan jarang membaca buku atau
bahkan tidak membaca sama sekali.

Aktifitas mahasiswa dikampus diluar waktu kuliah itu bermacam-macam,
namun aktifitas yang paling dilakukan adalah menunggu dosen di depan kelas
atau sedikit sekali mahasiswa menggunakan waktunya untuk membaca buku
atau ke perpustakaan. Buku yang paling disukai adalah buku-buku yang
menarik untuk dibaca dan tidak membosankan seperti, novel, komik, dll).
Waktu yang diluangkan mahasiswa untuk membaca paling lambat itu
setengah jam sampai satu jam. Atau bahkan ada mahasiswa tidak melakukan
kegiatan membaca sama sekali.

Faktor utama yang mengahambat mahasiswa membaca adalah berasal dari
dalam diri mahasiswa yang ditunjukan dengan kebiasaan atau kegemaran
membaca yang sangat rendah. Membaca bukan sesuatu yang menjadi
kebiasaan atau gaya hidup mahasiswa sosiologi, hal ini ditunjukan dengan
porsi waktu yang sangat sedikit disisihkan oleh mahasiswa untuk membaca.
Faktor dari luar yaitu mahasiswa kurang berminat membaca buku yang ada
kaitannya dengan mata kuliah, yang menurut mereka itu membosankan,

kalimat yang sulit dipahami dan kurang menarik untuk dibaca.



5.2 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis mencoba
untuk memberikan masukan atau saran sebagai berikut :
1.Diharapkan kita sebagai mahasiswa berperan aktif dalam menggerakan
minat membaca atau gerakan budaya litersi dikalangan mahasiswa, bahkan
dikalangan masyarakat luas. Kita mahasiswa sebagai kaum intelektual
sudah seharusnya membiasakan diri menjadi mahasiswa yang gemar
membaca, mengingat tugas kita sebagai mahasiswa adalah belajar dan
belajar.
2.Peneliti berharap agar mahasiswa dapat menjadikan budaya literasi
membaca sebagai acuan utama dalam menuntut ilmu, karena membaca
merupakan hal yang penting dalam kehidupan, karena tanpa membaca kita

akan menjadi manusia yang buta dengan segala-galanya.
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